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ABSTRAK

Fahlevi, Reza. 2020. Tradisi Tepung Tawar dalam Perspektif Maqashid Sharia
Imam Al-Shatibi ( Studi Perkawinan Adat Melayu di Desa Suka Maju,
Kecamatan Putussibau Selatan, Kabupaten Kapuas Hulu, Provinsi
Kalimantan Barat). Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam,
Institut K.H Abdul Chalim, Pembimbing: Muslihun, Lc., M.Fil.l.

Kata Kunci: Tepung Tawar, Magashid Al-Sharia, Imam Shatibi

Tradisi tepung tawar ialah kebiasaan masyarakat Melayu yang telah
dilakukan secara turun menurun dengan cara memercikkan air (tepung beras)
menggunakan simpulan daun Jaharan, daun sabang, daun tabar (pacing) dan mali-mali
yang selanjutnya dilakukan dengan menagur beras kuning diiringi dengan do’a dan
sholawat atas Nabi kepada objek Tepua & Vang bertujuan untuk memohon do’a

Tradisi Tepung ABAYA I InasyesaiaNielayu dilaksanakan pada

i s ahan, mendapatkan hasil
an ini bertujuan untuk
awinan adat Melayu di
a tinjauan Magqasid al-
pada perkawinan adat

panen berlimpah, men
mendeskripsikan bagai
Desa Suka Maju. Selai
Shari‘ah Imam Al-She
Melayu.

Hasil penelitian
dalam perkawinan di Desa

aan tradisi tepung tawar
a dilakukan. Hal ini sejalan
dengan analisa yang dilihat dalam konteks Hitz al-Nasl
(Menjaga Keturunan) pada tataran 72 pelengkap), yang terbungkus dalam
konsep Walimah al-“Urs melalui rit ual tepung tawarpada saat pernikahan masyarakat
Melayu di Desa Suka Maju. Lebih lanjut, jika dilihat pada klasifikasi A/-‘Awaidversi
Imam Al-Shatibi bahkan memperkuat bahwasannya Tradisi 7epung tawar termasuk
di dalam kategori A/-‘Awaid al-Jariyyah, hal tersebut ditandai dengan konsep tradisi
tepung tawar pada perkawinan masyarakat Melayu yang menjadi panggung
bersosialisasi dan bermuamalah sesama warga ataupun masyarakat desa Suka Maju.



ABSTRACT

Fahlevi, Reza. 2020. The Tradition of Tepung Tawar in the Perspective of
Magashid Sharia Imam Al-Shatibi (Study of Traditional Malay
Marriage in Suka Maju Village, South Putussibau District, Kapuas Hulu
Regency, West Kalimantan Province). Thesis, Islamic Family Law Study
Program, K.H Abdul Chalim Institute, Advisor: Muslihun, Lc., M.Fil.l.
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The tradition of Tepung Tawar is a habit of the Malay community which has
been carried out from generation to generation by sprinkling water (rice flour) using
the conclusions of Jaharan leaves, sabang leaves, tabar leaves (pacing) and mali-mali
which is then carried out by sowing yellog rlce accompanied by prayers, and prayer
for the Prophet to the object of Tawark h aims to pray to Allah SWT and does
not deviate from the teachings of

The tradition of
several events such as; g
having new vehicles %
Tepung Tawar in tradit
effort to find out how
Tawar tradition in tradi

munity is carried out at
getting abundant crops,
¥ how the tradition of
Ilage. In addition, in an
review of the Tepung

The results of t QWSS tation of the tradition of
Tepung Tawar in marriage gsgible and legal if it is done.
This is in line with the anal Q: 0 o penefit in the context of Hifz
al-Nasl (Maintaining Descend ‘---ka. v‘.ﬁ- iyyah (complement), which is
wrapped in the concept of Walimaha ough the ritual of Tepung Tawar at
during the wedding of the Malay community in Suka Maju Village. Furthermore, if we
look at the Al-'Awaid classification according to Imam Al-Shatibi, it even strengthens
that the tradition of Tepung Tawar is included in the category of Al-'Awaid al-Jariyyah,
this is marked by the concept of the tradition of Tepung Tawar in marriage. The Malay
community is the stage for socializing and gathering among fellow residents or
villagers of Suka Maju.
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